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ABSTRAK 

 

Daun bidara laut (Ziziphus mauritiana L.) merupakan salah satu tanaman yang banyak 

digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk pengobatan. Daun bidara laut mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin yang dapat menyebabkan toksisitas dalam 
jumlah pemakaian tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toksisitas rebusan daun 

bidara dengan menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) yang akan 

ditunjukkan oleh nilai LC50. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental dengan post test 

only control group design. Uji ini menggunakan kontrol negatif dan 5 konsentrasi rebusan 
yaitu 225 µg/ml, 150 µg/ml, 75 µg/ml, 15 µg/ml, 7,5 µg/ml. Kematian larva diamati 24 jam 

setelah diberikan konsentrasi. Dari uji BSLT, diketahui bahwa rebusan daun bidara laut 

(Ziziphus mauritiana L.) mempunyai aktivitas toksik sedang dengan nilai LC50 sebesar 
43,63691 µg/ml. 
 

Kata kunci: Daun Bidara, Toksisitas, Brine Shrimp Lethality Test, LC50 

 

 

ABSTRACT 

 
The leaves of the sea bidara (Ziziphus mauritiana L.) is one of the plants that is widely used by 
the Indonesian people for treatment. Sea bidara leaves contain alkaloid compounds, flavonoids, 

saponins and tannins which can cause toxicity in certain amounts of use. This study aims to 

determine the toxicity of bidara leaf decoction by using the Brine Shrimp Lethality Test 
(BSLT) method which will be shown by LC50 values. This research is an experimental 

research with post test only control group design. This test uses a negative control and a 

concentration of 5 stew 225 µg/ml, 150 µg/ml, 75 µg/ml, 15 µg/ml, 7,5 µg/ml. Larval mortality 
was observed 24 hours after being given concentration. From the BSLT test, it is known that 

the decoction of the leaves of the sea bidara (Ziziphus mauritiana L.) has medium toxic activity 

with an LC50 value of 43,63691 µg/ml. 
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PENDAHULUAN    
Tanaman bidara laut (Ziziphus 

mauritiana L.) banyak dikenal dan 
dimanfaatkan sebagai pengobatan. Di 
negara India daun bidara laut digunakan 
sebagai obat diare, kencing manis, 
demam, dan malaria sedangkan di negara 
Malaysia rebusan kulit kayunya 
digunakan sebagai obat sakit perut 
(Hadijanah, 2018). Masyarakat 
Indonesia, terutama di daerah pedesaan 
banyak yang memanfaatkan tanaman 
bidara laut dengan cara merebus daunnya 
dengan air selama beberapa menit, 
kemudian mengkonsumsi air rebusannya 
untuk mengobati penyakit sariawan, 
infeksi saluran kemih, diare, dll (Taufiq, 
2018).  

Daun bidara laut dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan obat tradisional yang 

aman, maka dari itu harus ada beberapa 

uji yang dilakukan yaitu uji toksisitas 

(Kendran et al., 2013). Tanaman obat 

tradisional dapat dikatakan bermanfaat 

dan aman jika digunakan dengan tepat, 

baik takaran, waktu dan cara 

penggunaan, pemilihan bahan serta 

penyesuaian dengan indikasi tertentu. 

Tanaman obat, seperti halnya obat yang 

tidak dapat dikonsumsi sembarangan dan 

harus tepat dosis seperti yang sudah 

diresepkan oleh dokter (Nisa, 2018). 

Kandungan kimia dalam tanaman 

bidara laut yang dapat digunakan sebagai 

pengobatan antara lain alkaloid, 

flavonoid, saponin (Bintoro et al., 2017). 

Senyawa metabolit sekunder yang 

dihasilkan oleh suatu tanaman dapat 

dianalisis efek toksisitasnya dengan 

metode Brine Shrimp Lethality Test 

(BSLT). 2 Metode BSLT (Brine Shrimp 

Lethality Test) merupakan metode yang 

digunakan untuk menguji aktivitas suatu 

senyawa menggunakan hewan uji yang 

berupa larva udang (Artemia salina 

Leach).  

Metode BSLT juga merupakan salah satu 

cara yang digunakan untuk mengetahui 

toksisitas dari suatu senyawa, yang 

dihasilkan oleh ekstrak tanaman dengan 

menggunakan larva udang Artemia salina 

Leach sebagai bioindikator (Baud et al., 

2014).  

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental yaitu 

percobaan yang bertujuan untuk 

mengetahui uji toksisitas rebusan 

daun bidara laut menggunakan larva 

udang Artemia salina Leach dengan 

metode BSLT (Brine Shrimp 

Lethality Test). Pengujian diawali 

dengan determinasi tanaman daun 

bidara laut agar diperoleh sampel 

yang tepat. Setelah hasil determinasi 

diketahui, daun dikumpulkan dan 

dicuci bersih. Pembuatan rebusan 

daun bidara laut dilakukan dengan 

cara merebus daun bidara laut 

berjumlah 3 gram daun dengan air 

sebanyak 600 ml dan direbus sampai 

air hanya tersisa 400 ml dan berubah 

warna. Alat yang digunakan untuk 

merebus yaitu penangas air atau 

kompor selama 15 menit suhu 48-

60⸰C. 

Untuk pengujian BSLT diawali 

dengan penyiapan telur larva udang 

Artemia salina L dan menetaskan 

larva udang dengan bantuan sinar 

lampu. Pengujian toksisitas dilakukan 

terhadap 10 larva udang setiap 

konsentrasi uji dan dilakukan replikasi 

sebanyak 3 kali. Jumlah rata-rata 

kematian larva diperoleh dengan 

menjumlahkan larva yang mati lalu 

dibagi dengan jumlah replikasi pada 

setiap konsentrasi dan perlakuan. 

Presentase kematian diperoleh dengan 

cara jumlah kematian larva dibagi 

total larva tiap konsentrasi. 

Proses penelitian ini meliputi 

pengumpulan bahan baku, membuat 

larutan uji rebusan daun bidara laut, 

inkubasi larva udang selama 24 jam, 

perhitungan LC50, perhitungan % 

kematian larva, pencarian nilai probit 

pada tabel probit dan dilakukan 

interpretasi data. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Metode BSLT cukup mudah 

dilakukan dan memiliki tingkat 

keakuratan yang baik serta 

merupakan salah satu metode uji 

toksisitas yang banyak digunakan 

dalam mencari senyawa bioaktif 

yang bersifat toksik. Dari hasil 

penelitian dihasilkan Data yang 

diperoleh yaitu berupa perhitungan 

LC50 dengan menggunakan 

Microsoft Office Excel didapatkan 

persamaan garis lurus y = 

1,423519+2,180975x, lalu 

dimasukkan angka 5 pada nilai Y 

sehingga didapatkan nilai LC50 

43,63691 µg/ml. LC50 termasuk 

dalam kategori toksik jika nilainya 

kurang dari 1000 µg/ml, menurut 

(Utami and Sari, 2015) nilai LC50 

sesuai dengan tingkat 

konsentrasinya, yaitu kategori sangat 

tinggi/ highly toxic dengan 

konsentrasi 1 µg/ml -10 µg/ml, 

sedangkan sedang/ medium toxic 

pada konsentrasi 10 µg/ml-100 

µg/ml, dan rendah/low toxic pada 

konsentrasi 100 µg/ml -1000 µg/ml.  

Penelitian yang telah dilakukan 

menggunakan 5 varian konsentrasi 

rebusan daun bidara laut (Ziziphus 

mauritiana L.) tersebut, didapatkan 

nilai LC50 sebesar 43,63691 µg/ml. 

Berdasarkan nilai LC50 sebesar 

43,63691 µg/ml, maka dapat 

diketahui bahwa rebusan daun bidara 

laut (Ziziphus mauritiana L.) 

memiliki aktivitas toksik sedang. 

 

KESIMPULAN 

 

  Rebusan daun bidara laut 

(Ziziphus mauritiana L.) memiliki 

aktivitas toksik sedang/ medium 

toxic karena harga LC50 antara 10 

µg/ml-100 µg/ml, yaitu 43,63691 
µg/ml. 
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